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ABSTRAK 
Indonesia sebagai Negara berkembang memerlukan Penanaman Modal Asing 
dalam upaya pembangunan dalam sektor pariwisata. Pulau Cubadak merupakan salah 
satu pulau yang dikelola oleh pihak asing yang berada di wilayah Kabupaten Pesisir 
Selatan. Penelitian ini menggunakan metode yuridis empiris yaitu pendekatan 
terhadap masalah yang ada dengan memahami hukum positif dan bagaimana 
kenyataan atau praktiknya dilapangan. Dianalisis secara kualitatif dan dijabarkan 
secara deskriptif. Penelitian ini membahas mengenai bagaimana pelaksanaan 
penanaman modal asing dalam sektor pariwisata pada pengelolaan Pulau Cubadak di 
Kabupaten Pesisir Selatan Menurut Hukum Ekonomi Internasional dan Hukum 
nasional, serta mengkaji mengenai dampaknya terhadap masyarakat sekitar. 
Berdasarkan hasil penelitian, penanaman modal asing dalam pengelolaan Pulau 
Cubadak di kabupaten pesisir selatan telah dilaksanakan sesuai dengan prinsip-
prinsip dalam WTO maupun GATS serta aturan-aturan yang terdapat pada Undang-
Undang Nomor 25 Tahun 2007 mengenai penanaman modal dan Undang-Undang 
Nomor 10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan. Dalam pelaksanaannya terdapat 
dampak positif maupun negatif, dampak positifnya adalah meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi nasional dengan adanya pajak, membuka lapangan kerja, 
mendorong pengembangan ekonomi kerakyatan dan mengolah ekonomi potensial 
menjadi ekonomi rill. Dampak negatifnya yaitu sering terjadi perselisihan antara 
masyarakat sekitar dengan pengelola pulau, masyarakat sekitar merasa haknya 
terpinggirkan sebagai masyarakat hukum adat karena dibatasi untuk berkunjung dan 
melakukan penangkapan ikan oleh nelayan disekitar pulau. Solusi yang tepat bagi 
pemerintah dalam menangani hal tersebut yaitu dengan melakukan koordinasi yang 
baik antara pihak pengelola pulau dengan masyarakat sekitar dan dilakukannya 
pengawasan oleh pemerintah sehingga aturan dan hak-hak penanam modal maupun 
masyarakat setempat dapat terlaksana dan tidak ada pihak yang merasa dirugikan. 
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ABSTRACT 
Indonesia as a developing country would have required foreign investment to 
develop tourism sector. Cubadak island is one of the islands managed by foreign 
parties in the Pesisir Selatan. The research using an empirical juridical method which 
is approachment to existing problems regarding with positive law and implementation 
of the law in practice. Analyzed by qualitatively and described with descriptively. 
The research focusses how to implementation of foreign invesment in cubadak island 
management of tourism sector, pesisir selatan refering to the international economic 
law and national law, then reviewing the impact to the society. Based on the results of 
these research, foreign investment in cubadak island management has been carried 
out accordance with the principles of the WTO and GATS as well as the Indonesia 
Rules Number 25 Year 2007 concerning investment and Indonesia Rules Number 10 
Year 2009 concerning tourism. The implementation would have positive or negative 
impacts, the positive impact is increasing national economic growth with the presence 
of taxes, opening job field, encouraging the economic of citizen and processing 
potential economic into a real economy. The negative impact is  the conflict between 
citizen and island managers, it is often happen in there. The citizen feels that their 
rights are marginalized as customary law communities because they are restricted to 
visiting and fishing by fishermen around the island. To solved the problem 
government should in handling the regulation with good coordination between the 
management of the island and the citizen and conducting supervision by the 
government so that rules and right of investors and citizen can be implemented and 
there are no party feels disadvantaged. 
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